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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi gaya mengajar guru Bahasa Indonesia, minat belajar siswa, dan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variasi gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal. Penelitian ini menggunakan metode survei melalui teknik pengumpulan data observasi, kuesioner (angket), dan wawancara. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas dengan teknik pengolahan data analisis korelasi product moment, analisis regresi, dan analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Variasi gaya mengajar guru Bahasa Indonesia di SMP Swasta Budi Setia Sunggal memiliki rata-rata dalam kategori "Cukup"; (2) Minat belajar siswa berada dalam kategori "Baik"; (3) Terdapat pengaruh positif antara variasi gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal dengan persamaan regresi Y= 70,40 - 0,20 X. Kesimpulannya, pengaruh variasi gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa sebesar 22%, yang berarti 22% minat belajar siswa ditentukan oleh variasi gaya mengajar guru, sementara 78% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Introduction
Semangat belajar penting untuk mendorong minat belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat yang tinggi akan sangat memperhatikan mata pelajaran yang diajarkan, tetapi peserta didik yang memiliki minat yang rendah tidak akan memperhatikan pendidik menjelaskan materi pelajaran. “Minat adalah rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh”, (Djali, 2007: 121)
Jika guru menyampaikan materi dengan baik, efektif, dan efisien maka minat dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Namun, jika siswa tidak berminat untuk belajar, mereka tidak akan memahami dan mendapatkan informasi dari apa yang disampaikan oleh guru.
Minatnya dapat ditunjukkan dengan menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai sesuatu daripada hal lainnya. Minat juga dapat dilihat dari seberapa aktif siswa mengikuti pelajaran. Ketika guru menjelaskan materi di kelas, siswa yang memiliki minat tertentu dominan memperhatikan. seperti keinginan peserta didik untuk belajar Bahasa Indonesia.
“Pengalaman belajar yang disertai dengan mengaitkan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa ini sangat penting dalam kegiatan belajar siswa, sebab pengalaman belajar tersebut dijadikan sumber pengetahuan dan keterampilan yang akan didorong ketercapainya suatu hasil belajar”, (Hamalik, 2008: 27).
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh selama proses belajar. Dengan demikian, hasil belajar adalah tingkat perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan dengan saat sebelum belajar yang dilihat siswa. Tingkat perkembangan mental ini terkait dengan materi pelajaran dan terdiri dari kumpulan hasil atau bagian-bagian tahap belajar.
Pengertian hasil belajar menurut Suprijono yaitu, "hasil belajar adalah perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan", (Thobrani dan Mustafa, 2013: 22). Peneliti menyimpulkan, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, kegiatan belajar yang baik maka hasil belajar juga akan baik. Siswa yang memiliki konsentrasi dan mengerti materi yang disampaikan guru dikelas akan mudah mengulang kembali materi yang telah disampaikan dan berminat menanyakan materi yang kurang dimengerti. Dengan begitu siswa dapat memiliki pengetahuan dan pengalaman yang utuh dari hasil belajar, bukan hanya di dalam kelas bisa dari lingkungan yang menambah pemahamannya.
Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua jenis faktor: faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, seperti kondisi fisik dan mental, minat kepribadian, dan motivasi. Faktor eksternal berasal dari luar siswa, seperti lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. Menurut Muhibin syah (2012: 145), “Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah lingkungan sekolah. Sekolah adalah salah satu tempat untuk terjadinya suatu interaksi belajar mengajar, guru berperan menyampaikan gagasan kepada siswa agar proses belajar mengajar dapat tercapai sesuai yang di inginkan”.
“Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki adanya kejenuhan dalam kehudupanya. Sesuatu yang menjenuhkan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Orang cenderung ingin hidup dengan penuh variasi dalam arti yang positif. Misalnya, makan makanan yang bervariasi akan merangsang untuk makan, demikian juga dalam proses belajar mengajar. Bila guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan menjenuhkan siswa, perhatian siswa kurang dan lain sebagainya”, (Abdul Majid, 2013: 273). Dalam hal ini guru membutuhkan adanya variasi dalam mengajar siswa. Variasi adalah salah satu cara yang membuat siswa tetap fokus dan menumbuhkan minat sehingga pembelajaran senantiasa berjalan dengan aktif.
Hasil wawancara dengan Ibu Adinda Munthe, S.Pd selaku guru mata pelajaran pendidikan Bahasa Indonesia, ternyata masih terdapat kesenjangan antara variasi gaya mengajar guru dengan minat belajar siswa. Dijelaskan bahwa guru Bahasa Indonesia belum menggunakan variasi gaya mengajar, guru hanya duduk sambil memberikan pelajaran.
Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan penulis pada bulan Oktober 2023 di SMP swasta Budi Setia Kelas VII mata pelajaran pendidikan Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran terkadang guru selalu duduk dikursi, dan gerakan guru yang hanya itu-itu saja tidak ada variasi dalam gerakan anggota badan, adalah proses pengajaran yang menjenuhkan. Guru kurang mampu menguasai keadaan kelas. Keributan biasanya sering terjadi pada baris belakang kelas. Akibatnya proses pengajaran kurang kondusif bagi guru dan siswa. Guru belum optimal menggunakan variasi sehingga minat belum sempurna mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal juga.
Siswa hanya tertarik pada awal pelajaran, dan setelah beberapa menit, minat mereka mulai menghilang. Karena dalam proses pembelajaran guru memiliki kesan tidak memiliki banyak variasi dalam gaya mengajarnya, guru terkesan berulang-ulang dan hanya berfokus pada ceramah. Ini adalah alasan mengapa siswa tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru saat pelajaran berlangsung. Dalam hal ini berpengaruh pada hasil minat belajar siswa saat mengikuti pembelajaran di kelas.
Melihat realita yang terjadi Peneliti ingin mengetahui apakah variasi gaya mengajar berpengaruh terhadap minat belajar jika diterapkan di kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal”.
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut guru belum maksimal dalam mengelola kelas dengan baik, terlihat dari beberapa siswa yang tidak fokus ketika guru sedang menyampaikan pembelajaran. Variasi pembelajaran yang digunakan masih belum maksimal, disebabkan oleh guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam proses pembelajaran tanpa memperhatikan anak didiknya secara menyeluruh. Selain itu, minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan Bahasa Indonesia juga rendah. Untuk membuat penelitian lebih fokus, terarah, dan tidak menyimpang dari tujuan utamanya, peneliti membatasi masalah pada variasi gaya mengajar guru di SMP Swasta Budi Setia Sunggal dan minat belajar pendidikan Bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal?” Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal.
Method
Menurut jenis dan bentuknya penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistika. Maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya jenis penelitian ini adalah korelasi kuantitatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih, yang nantinya akan diteliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Menurut Sugiyono (2015: 29), penelitian korelasi adalah penelitian yang melihat hubungan antara beberapa komponen dengan komponen lain, mencari hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih dengan menghitung variabel yang akan dicari hubungannya. 
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Variasi Gaya Mengajar Guru (X) merupakan variabel bebas yang dalam penelitian ini mencakup usaha guru dalam mengajar dengan menggunakan beberapa variasi agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan siswa bisa mengerti materi yang diajarkan. Menurut Djamarah (2018: 188), indikator variasi gaya mengajar meliputi variasi suara, yang terdiri dari tekanan, nada, volume, dan kecepatan untuk menarik perhatian siswa; penekanan yang diperlukan agar siswa lebih memusatkan perhatian pada materi yang disampaikan di kelas; pemberian waktu di mana guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah menerangkan pelajaran dan memberikan waktu kepada siswa untuk menjawabnya; kontak pandang yang dilakukan oleh guru agar siswa merasa diperhatikan; gerakan anggota badan seperti mimik atau petunjuk yang dapat membantu siswa menangkap maksud yang disampaikan guru; dan perpindahan posisi guru di dalam kelas untuk menarik perhatian siswa. Minat belajar (Y) adalah variabel terikat dalam penelitian ini, yang didefinisikan sebagai suatu rasa suka dan keterikatan pada suatu hal atau kegiatan tanpa ada paksaan. Menurut Rusmiati (2017: 26), indikator minat belajar siswa meliputi perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal yang berjumlah 60 siswa. Selanjutnya dalam penelitian ini diharapkan pengambilan sampel dari populasi dapat mewakili seluruh anggotanya, maka untuk menentukan jumlahnya peneliti menggunakan pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 174), yaitu apabila jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil 10% sampai 15% atau 20%-25% atau lebih, namun apabila jumlahnya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua.
Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh populasi yang ada yaitu siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal yang berjumlah 60 siswa, yang terdiri dari 33 siswa perempuan dan 27 siswa laki-laki. Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan alat untuk mengumpulkan data, yaitu: metode angket (kuisoner), Observasi, Dokumentasi
Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan dalam mengumpulkan data. Menurut Arikunto (2010: 199), “Instrumen penelitian adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu metode”. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: instrumen angket, instrumen observasi, dan instrumen dokumentasi.
Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai sign diatas 5% (>0,05) maka data residual terdistribusi dengan nilai normal (>0,05). Sedangkan jika nilai sign di bawah 5% (<0,05) maka data residual terdistribusi tidak normal (nilai probilitas <0,05). Untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel independen (X) dan dependen (Y) maka digunakan analiss regresi linear sederhana. Untuk melakukan perhitungan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, penulis menggunakan program SPSS 22. Peneliti ini menggunakan analisis data berupa analisis statistik product moment untuk mengukur hubungan antara variabel X dan Y. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya hubungan signifikan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).



Results and Discussions
Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh variasi gaya mengajar guru bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal. Penulis menggambarkan variasi gaya mengajar guru dan minat belajar siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal dilihat dari angket. Untuk mendapatkan data variasi gaya mengajar guru dan minat belajar siswa pada penelitian ini, penulis memberikan angket kepada siswa berdasarkan pertanyaan- pertanyaan yang diberikan kepada penulis. Jumlah pertanyaan yang berkaitan dengan minat belajar yang berjumlah 25 pertanyaan.
Adapun pilihan pada angket yang terdapat 4 pilihan jawaban. Pilihan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk menguji kehandalan dari angket yang digunakan dalam penelitian ini maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada setiap variabel penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data yang baik.
Hasil Rekapitulasi Angket
Data Rekapitulasi Angket Variasi Gaya Mengajar Guru
Data tentang Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran diukur dengan menggunakan angket sebanyak 25 item pernyataan, dengan 4 alternatif jawaban. Peneliti melakukan penyebaran angket kepada sampel sebanyak 60 siswa.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Variasi Gaya Mengajar Guru
	No.
	Sampel
	Kelas
	Hasil Angket
	Kategori
	Keterangan

	1.
	Naila
	VII
	85
	B
	Cukup

	2.
	Suci
	VII
	98
	A
	Baik

	3.
	putri
	VII
	98
	A
	Baik

	4.
	Dina
	VII
	90
	A
	Baik

	5.
	Tamara
	VII
	95
	A
	Baik

	6.
	Mei
	VII
	85
	B
	Cukup

	7.
	Aira
	VII
	93
	A
	Baik

	8.
	Kesya
	VII
	99
	A
	Baik

	9.
	Antika
	VII
	85
	B
	Cukup

	10.
	Farah
	VII
	98
	A
	Baik

	11.
	Ditra
	VII
	93
	A
	Baik

	12.
	Rizky
	VII
	92
	A
	Baik

	13.
	Nafa
	VII
	85
	B
	Cukup

	14.
	Tamam
	VII
	92
	A
	Baik

	15.
	Prawn
	VII
	77
	C
	Sedang

	16.
	Salman
	VII
	96
	A
	Baik

	17.
	Yogi
	VII
	85
	B
	Cukup

	18.
	Farel
	VII
	101
	A
	Baik

	19.
	Maulana
	VII
	90
	B
	Cukup

	20.
	Kay Nita
	VII
	84
	B
	Cukup

	21.
	Adit
	VII
	91
	B
	Cukup

	22.
	Siti H
	VII
	77
	C
	Sedang

	23.
	Riyan
	VII
	83
	B
	Cukup

	24.
	Ponco
	VII
	89
	B
	Cukup

	25.
	Alfi
	VII
	74
	C
	Sedang

	26.
	Riki
	VII
	76
	C
	Sedang

	27.
	Syakila
	VII
	80
	B
	Cukup

	28.
	Edi
	VII
	104
	A
	Baik

	29.
	M. Habib
	VII
	105
	A
	Baik

	30.
	Ismail
	VII
	103
	A
	Baik

	31.
	Anatsya
	VII
	72
	C
	Sedang

	32.
	Nurhaliza
	VII
	93
	A
	Baik

	33.
	Oki
	VII
	98
	A
	Baik

	34.
	Yani
	VII
	70
	D
	Kurang

	35.
	Putri
	VII
	89
	B
	Cukup

	36.
	RAdit F
	VII
	84
	B
	Cukup

	37.
	Refi
	VII
	83
	B
	Cukup

	38.
	Wulandari
	VII
	84
	B
	Cukup

	39.
	ARFAN
	VII
	86
	B
	Cukup

	40.
	Rabby
	VII
	86
	B
	Cukup

	41.
	Rasya
	VII
	85
	B
	Cukup

	42.
	Ridho
	VII
	77
	C
	Sedang

	43.
	Arfan
	VII
	76
	C
	Sedang

	44.
	Nadine
	VII
	75
	C
	Sedang

	45.
	NAzuwa
	VII
	73
	C
	Sedang

	46.
	Cindi
	VII
	77
	C
	Sedang

	47.
	Aldo I
	VII
	60
	D
	Kurang

	48.
	Andin R
	VII
	76
	C
	Sedang

	49.
	Ary Aji
	VII
	72
	C
	Sedang

	50.
	Banis
	VII
	78
	B
	Cukup

	51.
	Cikadi
	VII
	71
	D
	Kurang

	52.
	Daffa A
	VII
	76
	D
	Kurang

	53.
	Irwansyah
	VII
	63
	D
	Kurang

	54.
	Dapit P
	VII
	85
	B
	Cukup

	55.
	Dwi N
	VII
	75
	C
	Sedang

	56.
	Fadil H
	VII
	81
	B
	Cukup

	57.
	Adzra
	VII
	76
	D
	Kurang

	58.
	Indah N
	VII
	93
	A
	Baik

	59.
	Patar M
	VII
	93
	A
	Baik

	60.
	Naila
	VII
	85
	B
	Cukup



Berdasarkan jumlah item pernyataan yang terdapat pada angket sebanyak 25 item pernyataan dinyatakan Valid.  Berdasarkan hasil angket tersebut didapatkan nilai terkecil dan nilai terbesar.

Tabel 2. Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket Variasi Gaya Mengajar Guru
	No.
	Kriteria Penilaian Hasil Angket
	Keterangan

	1
	89 – 104
	Baik

	2
	74 – 88
	Cukup

	3
	59 – 73
	Sedang



Berdasarkan tabel diatas, dengan demikian maka penulis akan mengkategorikan hasil angket diatas dalam bentuk kategori. Adapun data kategori hasil angket adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tentang Variasi Gaya Mengajar
	No.
	InterVal
	Frekuensi
	Kategori
	Persen

	1
	93 – 108
	19
	Baik
	31%

	2
	78 – 92
	22
	Cukup
	38%

	3
	58 – 77
	13
	Sedang
	21%

	Jumlah
	60
	
	100%



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat Peneliti uraikan bahwa terdapat 19 siswa atau 31% yang menjawab bahwa Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran tergolong kategori Baik, 22 siswa atau 38% menjawab bahwa Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran tergolong kategori Cukup, dan 13 siswa atau 21% yang menjawab bahwa Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran tegolong kategori Kurang. Berdasarkan hasil angket yang dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa Variasi Gaya Mengajar Guru dalam Pembelajaran Terhadap Minat dan Hasil Belajar tergolong Cukup.
Data Rekapitulasi Angket minat belajar siswa
Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa kelas VII SMP Swasta Budi Setia Sunggal, peneliti memasukkan dalam bentuk angka. Hasil angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan ke dalam bentuk tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban siswa melalui skor nilai dari setiap jawaban siswa. Maka, untuk mengetahui data tentang seberapa besar Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru dalam Pembelajaran Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa, peneliti menggunakan angket yang disebarkan kepada objek yang menjadi sampel penelitian sebanyak 60 siswa yang diambil dari seluruh populasi. Tabel Skor Hasil Angket Minat Belajar Siswa SMP Swasta Budi Setia Sunggal dapat dilihat pada lembar Lampiran. Berdasarkan jumlah item pernyataan yang terdapat pada angket sebanyak 25 item pernyataan dinyatakan valid. Berdasarkan hasil angket tersebut, didapatkan nilai terkecil dan nilai terbesar.
Tabel 4.Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket Minat Belajar Siswa
	No.
	Kriteria Penilaian Hasil Angket
	Keterangan

	1
	92 – 108
	Baik

	2
	76 – 91
	Cukup

	3
	60 – 75
	Sedang



Berdasarkan tabel diatas, dengan demikian maka penulis akan mengkategorikanhasil angket diatas dalam bentuk kategori. Adapun data kategori hasil angket adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Angket Minat Belajar Siswa
	No.
	InterVal
	Frekuensi
	Kategori
	Persen

	1
	54 – 60
	19
	Baik
	32%

	2
	47 – 53
	31
	Cukup
	51%

	3
	40 – 46
	10
	Sedang
	17%

	Jumlah
	60
	
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat Peneliti uraikann terdapat 19 siswa atau 32% yang menjawab bahwa Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran tergolong kategori Baik, 31 siswa atau 51% menjawab bahwa Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran tergolong kategori Cukup, dan 10 siswa atau 17% yang menjawab bahwa Variasi gaya mengajar guru dalam pembelajaran tegolong kategori Kurang. Berdasarkan hasil angket yang dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa Variasi Gaya Mengajar Guru dalam Pembelajaran Terhadap Minat dan Hasil Belajar tergolong Cukup.
Untuk memastikan kualitas instrumen penelitian, dilakukan uji validitas terhadap butir soal yang diujikan kepada siswa. Validitas soal diuji menggunakan program SPSS 25.0 dengan jumlah sampel (N) sebanyak 25 dan tingkat signifikansi (α) sebesar 0.05, sehingga nilai rtabel yang diperoleh adalah 0.254. Dari 25 item soal yang diujikan, seluruhnya dinyatakan valid karena nilai rxy yang dihasilkan lebih besar dari rtabel yaitu 0.254. Soal dikatakan valid jika nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel tersebut. Dengan demikian, seluruh 25 soal tersebut valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
Uji validitas dilakukan terhadap butir soal yang diujikan kepada siswa. Validitas soal tersebut diuji menggunakan program SPSS 25.0 dengan jumlah sampel (N) sebanyak 25 dan tingkat signifikansi (α) sebesar 0.05, sehingga nilai rtabel yang diperoleh adalah 0.254. Dari 25 item soal yang diujikan, seluruhnya dinyatakan valid karena nilai rxy yang dihasilkan lebih besar dari rtabel, yaitu 0.254. Soal dinyatakan valid apabila nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel tersebut, sehingga seluruh 25 soal tersebut valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
Uji Reliabilitas Data

Tabel 6. Uji Reliabilitas Angket Variasi Gaya Mengajar Guru
	Reliability Statistics

	Cronbach's
Alpha
	
N of Items

	.867
	25



Pengujian reliabilitas data dilakukan untuk mengetahui kelayakan soal yang diujikan kepada siswa. Uji reliabilitas angket gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa ini diambil dari 60 responden dengan jumlah angket minat belajar siswa sebanyak 25 item. Reliabilitas soal diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha (Trithon, 2006: 57) melalui program SPSS. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.867, yang lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0.254. Hal ini menunjukkan bahwa soal pada angket gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa bersifat sangat reliabel.

Tabel 7. Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar Siswa
	Reliability Statistics

	Cronbach's
Alpha
	
N of Items

	.869
	25



Pengujian reliabilitas data bertujuan untuk mengetahui kelayakan soal yang diujikan kepada siswa. Uji reliabilitas angket minat belajar siswa terhadap gaya mengajar guru Bahasa Indonesia diambil dari 60 responden dengan jumlah angket minat belajar siswa sebanyak 25 item. Reliabilitas soal diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha pada program SPSS 25.0. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.869, yang lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0.254. Hal ini menunjukkan bahwa soal pada angket minat belajar siswa terhadap gaya mengajar guru Bahasa Indonesia bersifat sangat reliabel.
Hasil Uji Hipotesis
Bentuk penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu studi yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan suatu kejadian yang sedang berlangsung pada saat penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan sesudahnya. Metode yang digunakan adalah metode korelasional. Metode korelasional adalah penelitian yang bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar dua variabel. Penulis menggunakan program SPSS 25.0 untuk mencari adanya korelasi pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa.
Pembahasan
Setelah melakukan analisis dan penyajian data penelitian, temuan penelitian menunjukkan berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 46 siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 19 siswa atau 31% siswa menjawab bahwa variasi gaya mengajar yang diberikan oleh guru dalam kategori baik, dan sebanyak 22 siswa atau 38 % siswa menjawab kategori cukup, serta sebanyak 13 siswa atau 21 % siswa menjawab kategori kurang. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa variasi gaya mengajar guru dapat dikatakan dalam kategori cukup, karena sebanyak 22 siswa atau 38 % siswa menjawab variasi gaya mengajar guru dalam kategori cukup. Adapun dalam penyebaran angket, ada beberapa item soal yang ekstrim (yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah) diketahui ada 5 item soal yang ekstrim dari 6 indikator variasi gaya mengajar guru, untuk itu variasi gaya mengajar guru yang diberikan kepada siswa harus ditingkatkan yaitu berupa penggunaan intonasi yang berbeda-beda saat memberikan penjelasan materi, Guru juga perlu memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, Guru juga perlu melakukan pergantian posisi saat mengajar misalnya saat siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugasnya, Guru bisa mendekati dan membantunya. Guru juga perlu mempertahankan beberapa cara mengajarnya yang berkaitan dengan pemusatan perhatian siswa, kesenyapan dan mengadakan kontak pandang.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 60 siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 19 siswa atau 32% siswa menjawab bahwa minat belajar siswa dalam kategori baik, dan sebanyak 31 siswa atau 51 % siswa menjawab kategori cukup, serta sebanyak 10 siswa atau mencapai 17 % siswa menjawab kategori kurang. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa dapat dikatakan dalam kategori cukup, karena sebanyak 31 siswa atau 51 % siswa menjawab bahwa minat belajar siswa dalam kategori cukup. Berdasarkan data penyebaran angket ada beberapa item soal yang ekstrim (yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah) diketahui ada 4 item soal yang ekstrim dari 8 indikator minat belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, beberapa minat siswa dikatakan sudah baik dan harus dipertahankan, misalnya dalam hal ketekunan menghadapi tugas, tidak mudah dalam melepaskan hal yang diyakininya dan senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Namun demikian ada beberapa minat siswa yang perlu ditingkatakan agar siswa memiliki minat belajar yang lebih baik. Minat siswa yang perlu ditingkatkan adalah dalam hal katekunannya dalam menghadapi tugas, minat terhadap masalah yang timbul, siswa harus lebih senang mengerjakan tuga-stugasnya secara mandiri, siswa juga dapat mempertahankan pendapatnya.
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini melalui uji Cronbach’s Alpha pada angket Variasi gaya mengajar guru dengan jumlah responden 60 siswa , jumlah pernyataan 25 item menunjukkan nilai sebesar 0, 867, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai Rtabel yaitu 0,254. Hal ini menunjukkan bahwa soal pada angket bersifat reliabel. Kemudian hasil uji Cronbach’s Alpha pada angket minat belajar siswa dengan jumlah pernyataan 25 item menunjukkan nilai sebesar 0,869, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai Rtabel yaitu 0,254. Hal ini menunjukkan bahwa soal pada angket minat belajar siswa terhadap gaya mengajar guru bahasa indonesia sangat reliabel.
Pada tabel summary, Nilai R2 0,22 artinya variabel bebas gaya mengajar guru bahasa indonesia mampu menerangkan variabel terikat minat belajar siswa sebesar 22%, sisanya 78% oleh faktor lain diluar regresi. Dapat disimpulkan terjadi hubungan yang rendah anatar gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa. Pada tabel Anova diperoleh Fhitung sebesar 0,623 dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan dfreg = 1 dan dfres = 57 adalah 3,61 pada taraf 5%. Dengan demikian H0 pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara variasi gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa kelas VII di SMP Swasta Budi Setia Sunggal TP. 2023/2024.
Conclusions
Berdasarkan analisis data dan interpretasi variasi gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa kelas VII di SMP Swasta Budi Setia Sunggal Tahun Ajaran 2023/2024, penulis menyimpulkan sebagai berikut: Dari 25 item soal yang diberikan kepada siswa, seluruh item soal dinyatakan valid berdasarkan uji validitas data, sehingga semua soal dapat digunakan. Berdasarkan uji reliabilitas data, soal yang diujikan kepada siswa adalah layak dan sangat reliabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai r-hitung dalam perhitungan Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari r-tabel, yaitu 0,843 > 0,361 pada uji reliabilitas cara mengajar guru dan 0,841 > 0,361 pada uji reliabilitas minat belajar siswa. Oleh karena itu, soal yang diujikan kepada siswa bersifat reliabel. Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai r pada perhitungan korelasi yang berada pada taraf signifikan 5% adalah 0,844, sedangkan nilai r-tabelnya adalah 0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil di atas, terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar guru Bahasa Indonesia terhadap minat belajar siswa kelas VII di SMP Swasta Budi Setia Sunggal.
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